BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai anallisis menyelesaikan soal
matematika tipe HOTS pokok bahasan KPK dan FPB pada kelas IV.A SDN 03
Alai Timur, maka dapat peneliti simpulkan bahwa

1. Pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal tes dengan tipe HOTS
rendah karena pada pada tingkat kemampuan rendah karena mampu
memahami satu ranah soal sebesar 31% + 17%

2. Kemampuan siswa dalam menganalisis soal HOTS dengan rata-rata
persentase sebesar 51 % dari seluruh soal. .

3. Kemampuan siswa dalam mengevaluasi hasil dari menganalisis soal
dapat dikatakan lebih baik dari 3 ranah soal HOTS yang ada. Yang
mana pada ranah mengevaluasi memiliki rata-rata persentase sebesar
79% dari seluruh soal

4. Kemampuan siswa dalam menyampaikan ide dapat dikatakan rendah
karena hanya memiliki persentase sekitar 29% dari seluruh soal.

5. Adapun faktor-faktor yang mnyebabkan kesulitan menyelesaikan soal
matematiuka tipe HOTS  vaitu siswa belum terbiasa dalam
menyelesaikan soal HOTS yang mengakibatkan siswa cenderung
menjiplak jawaban dari teman yang lain seperti hasil soal tes yang
peneliti tinjau, siswa sulit memahami bahasa Indonesia dalam soal tes

dikarenakan masih aktif dalam menggunakan bahasa ibu dalam
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lingkungan sekolah maupun lingkungan diluar sekolah, siswa masih

terbiasa mengerjakan soal yang tanpa harus menuntut siswa untuk

berpikir tinggi, siswa tidak memperhatikan guru saat mengajarkan /
menjelaskan, siswa sering ribut atau bermain dengan teman sebangku

saat proses pembelajaran, guru terlalu cepat dan terlalu menggunakan

media yang sulit dipahami oleh siswa serta siswa tidak mengulangi
pemahaman materi yang diajarkan oleh guru disekolah saat dirumah.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu (1) bagi siswa, sebaiknya
lebih sering belaajar atau bertanya kepada guru mengenai soal HOTS yang tidak
siswa pahami, lebih sering mencari tau soal-soal HOTS yang ada dan
memahaminya, berlatih dalam menganalisis soal agar dapat memahami maksud
yang tertera didalam soal tes, sehingga dalam mengevaluasi dengan hingga
menyimpulkan ide —ide yang terdapat didalam soal dan hasil evaluasi yang telah
diselesaikan teliti dalam perhitungan, fokus terhadap ranah-ranah yuang ada
dalam soal HOTS. (2) bagi guru, sebaiknya lebih cenderung memberikan soal
tipe HOTS didalam pembelajaran, agar siswa terlatih untuk menyelesaikan soal
tipe HOTS dengan baik dan terbiasa tanpa ragu. Dengan memberikan soal HOTS
dapat membuat siswa berpikir tinggi dengan menganalisis suatu masalah
didalam soal dan meningkatan siswa dalam berpikir kritis. (3) bagi peneliti lain,
sebaiknya hasil penelitian ini dapat dikembangkan serta menjadikan acuan
dalam penelitian dan subjek yang diambil lebih banyak lagi agar mendapatkan

hasil yang maksimal.
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